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ABSTRAK 

The purpose of this research is to find out whether the variables of Auditor Change, KAP 

Reputation, and Audit Opinion have an effect on the Length of Time for Audit 

Completion. The type of research used in this research is quantitative research. And the 

method of data collection techniques is done by using a questionnaire or questionnaire. 

Data analysis techniques used include multiple linear regression analysis, classical 

assumption test, data quality test, and hypothesis test (t test and f test). Data processing in 

this study uses the SPSS software application. The sample in this study are auditors who 

work in public accounting firms in the city of Medan. The results of this study indicate 

that Auditor Change, KAP Reputation and Audit Opinion have a significant effect on the 

Length of Time for Audit Completion. 

 
Kata Kunci :  Length of Time for Audit Completion, Auditor Change, 

KAP Reputation, Audit Opinion  
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PENDAHULUAN 

Lamanya  waktu  penyelesaian  audit  disebut  juga  sebagai  audit  delay, dimana 

dapat didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan yang 

diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit 

untuk menghasilkan laporan auditor independen atas laporan keuangan tahunan yang telah 

di audit, dan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap lamanya informasi yang akan di 

terbitkan pada khalayak umum.  

Lamanya proses penyelesaikan audit dapat mempengaruhi audit delay dalam 

menyampaikan laporan keuangan audit sehingga dapat berdampak buruk bagi pelaku pasar 

modal dan menyebabkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ekonomi, jika audit 

delay semakin panjang maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

akan semakin besar (Zebriyanti & Subarjo, 2016) 

Semakin panjang waktu yang dibutuhkan didalam mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan sejak akhir tahun buku suatu perusahaan milik klien, maka semakin besar 

pula kemungkinan informasi tersebut bocor kepada investor tertentu atau bahkan bisa 

menyebabkan insider trading dan rumor-rumor lain di bursa saham. Apabila hal ini sering 

terjadi maka akan mengarahkan pasar tidak dapat lagi dapat bekerja dengan maksimal. 

(Kartika, 2011) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari 

menteri keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya. Jasa yang 

diberikan dapat berupa jasa audit operasional, audit kepatuhan, dan audit laporan keuangan. 

Dan seorang Akuntan Publik dalam menjalankan profesinya diatur oleh kode etik profesi. 

Reputasi KAP sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi lamanya waktu 

penyelesaian audit. KAP yang memiliki reputasi baik memiliki afiliasi dengan KAP besar 

disebut dengan The Big Four. KAP yang lebih besar nantinya akan menghasilkan kualitas 

audit yang lebih baik jika dibandingkan dengan kantor akuntan yang kecil. Oleh karena itu, 

untuk mempercepat proses audit delay dibutuhkan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

memiliki reputasi baik dimata publik (Putro & Suwarno, 2015). 

Perusahaan yang mengalami pergantian auditor akan menunjuk auditor yang baru 

sehingga perusahaan akan membutuhkan waktu yang cukup lama agar auditor baru lebih 

dapat memahami serta mengenali karakteristik dari usaha yang dimiliki perusahaan klien 

dan sistem yang ada didalam perusahaan kliennya (Siahaan et al., 2019) 

Opini Auditor adalah suatu pernyataan yang merupakan hasil pertimbangan 

(Judgement). Opini Audit merupakan laporan yang diberikan seorang akuntan publik 

terdaftar sebagai hasil penialiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan. Opini auditor digunakan oleh pihak internal maupun pihak eksternal atas 

laporan keuangan untuk dapat mengetahui kinerja perusahaan selama periode tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. (Putri & Ratnaningsih, 

2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Audit Delay  

Audit delay merupakan lamanya/rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit 

delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga 
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akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi 

yang dipublikasikan. (Kartika, 2011) 

(Praptika & Rasmini, 2016) juga menjelaskan tentang “Audit Delay adalah rentang 

waktu antara tanggal penutupan tahun buku dan tanggal laporan audit.” (Aryaningsih & 

Budiartha, 2014) mengatakan bahwa “Pentingnya Audit delay suatu laporan keuangan 

menuntut auditor agar menyelesaikan pekerjaan lapangannya secaratepat waktu. Disisi lain, 

pengauditan membutuhkan waktu yang cukup dalam mengindentifikasi masalah-masalah 

yang terjadi dalam perusahaan serta membutuhkan suatu ketelitian dalam menemukan bukti-

bukti audit. 

 

Pergantian Auditor 

(Verawati & Wirakusuma, 2016) menjelaskan bahwa “Pergantian auditor pada 

suatu perusahaan dilakukan dengan tujuan menjaga independensi dari auditor agar tetap 

bersikap objektif dalam melakukan tugasnya sebagai auditor. Pergantian akuntan publik juga 

dilakukan karena telah berakhirnya kontrak kerja yang disepakati antara Kantor Akuntan 

Publik dengan pemberi tugas dan telah memutuskan untuk tidak memperpanjang dengan 

penugasan baru.” 

Di dalam (SPAP SA 315, 2001) menjelaskan istilah “auditor pendahulu adalah 

auditor yang  (a) telah melaporkan laporan keuangan auditan terkini atau telah mengadakan 

perikatan untuk melaksanakan namun belum melaksanakan audit laporan keuangan 

kemudian dan (b) telah mengundurkan diri, bertahan untuk menunggu penunjukan kembali, 

atau telah diberitahu bahwa jasanya telah, atau mungkin akan, dihentikan. Istilah auditor 

pengganti adalah auditor yang sedang mempertimbangkan untuk menerima perikatan atau 

mengaudit laporan keuangan namun belum melakukan komunikasi dengan auditor 

pendahulu.” 

 

Reputasi KAP 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu organisasi yang salah satunya 

memberikan jasa atestasi. Saat ini, KAP digolongkan menjadi KAP non Big Four dan Big 

Four. KAP yang menjadi bagian dari Big Four mampu mengaudit lebih efisien dan memiliki 

fleksibilitas lebih besar dalam penjadwalan audit sehingga dapat diselesaikan tepat waktu. 

(Angruningrum & Wirakusuma, 2013) 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pandangan atau pendapat atas 

kepercayaan publik, prestasi dan nama baik yang dimilliki KAP terebut. Adapun langkah 

KAP untuk menjaga reputasi keberadaan klien yakni dengan waktu audit yang lebih cepat. 

Guna meningkatkan kredibilitas laporan, perusahaan akan menggunakan jasa KAP yang 

memilki reputasi baik. Ini diindikasikan dengan KAP yang menjalin afiliasi dengan KAP 

besar, atau yang terkenal dengan istilah Big Four. (Prabasari & Merkusiwati, 2017) 

 

Opini Auidit 

Proses Audit akan menghasilkan sebuah laporan audit yang merupakan media yang 

dipakai oleh auditor untuk berkomunikasi dengan masyarakat lingkungan, dalam laporan 

audit tersebut auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan yang 

diaudit (Setiyanti, 2012). Opini audit merupakan media bagi auditor untuk mengungkapkan 

pendapat atas laporan keuangan kepada investor menyangkut keadaan laporan keuangan. 

Ketika auditor memberikan opini selain unqualified opinion terdapat laporan keuangan yang 
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diauditnya, maka Audit delay yang dilakukan akan terindikasi semakin panjang. (Budiartha, 

2014) 

Ada lima (5) jenis  opini  yang  bisa  diberikan  oleh  auditor  setelah  selesai  

melakukan  pengauditan  atas  laporan  keuangan  perusahaan  klien.  Kelima jenis opini 

tersebut adalah : Unqualified Opinion (Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian), Unqualified 

Opinion With Explanatory Language (Pendapat Wajar TanpaPengecualian dengan Bahasa 

Penjelas), Qualified Opinion (Pendapat Wajar Dengan Pengecualian),  Adverse Opinion 

(Pendapat Tidak Wajar),  Desclaimer of Opinion (Tidak Menyatakan Pendapat). 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

(Sugiyono, 2018) menjelaskan  penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument  penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri dari tiga variabel 

independen dan satu variabel dependen. Variabel independen tersebut terdiri dari Pergantian 

Auditor (X1), Reputasi KAP (X2), dan Opini Audit (X3), sedangkan variabel dependen terdiri 

atas Lamanya Waktu  Penyelesaian Audit (audit delay) (Y).  

Tempat penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota 

Medan, Sebanyak 24 Kantor Akuntan Publik yang menjadi Populasi di Penelitian ini. Waktu 

penelitian yang dilakukan pada bulan Maret 2022 hingga September 2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dimana data kuantitatif diperoleh dari 

kuisioner yang mengacu pada pengukuran variabel yang digunakan. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden sebagai jawabannya. Penelitian ini menggunakan 

instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner atau angket dengan 

menggunakan skala sikap model Likert yang dimodifikasi dari Likert 5. Likert scale (Skala 

Likert) merupakan skala interval yang secara spesifik menggunakan lima pilihan, yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak berpendapat, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

 

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskripsi 

Statistik Deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, minimum, maksimum kurtosis, dan 

skewness (kemiringan distribusi). Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan 

(Zebriyanti & Subarjo, 2016). Pengujian ini digunakan dengan bantuan software SPSS. 
 

Analisis Regresi  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Analisis Regresi Berganda adalah suatu metode statistik yang umum digunakan dalam 

meneliti hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen 
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(Putro & Suwarno, 2015). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit Delay, 

sedangkan variabel independennya antara lain Pergantian Auditor, Reputasi KAP, dan Opini 

Audit. 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji  Asumsi  Klasik  dilakukan  sebelum  dilakukannya  pengujian  terhadap  hipotesis.  

Pengujian  asumsi  klasik  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  yaitu  uji  normalitas.  Uji  

Normalitas  dimaksudkan  untuk  menguji  apakah  setiap  variabel  berdistribusi  normal  

atau  tidak  normal. 
 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya hubungan antar 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai 

prop (P) < 0,05. Sehingga mengahsilkan jawaban atas hipotesis-hipotesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Teknik pengumpulan data telah dijelaskan sebelumnya yaitu dengan cara menyebarkan 

kuesioner/angket. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang berada di Kota Medan, Kuesioner yang disebarkan kepada 

responden sebanyak 80 kuesioner dan yang kembali kepada peneliti sebanyak 49 kuesioner. 

Didalam penelitian ini juga penulis mengolah data yang di peroleh dari kuesioner tersebut 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan seputar variabel yaitu Pergantian Auditor (X1), 

Reputasi KAP(X2), Opini Audit (X3) dan Lamanya waktu penyelesaian audit (Audit Delay) 

(Y). Teknik penilaian yang digunakan untuk kuesioner adalah dengan menggunakan skala 

likert 5. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Pada penelitian ini uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji 

Normal probability Plot dan pengujian statistik Kolmogorov Smirnov. 
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Dari hasil uji normalitas dengan uji Normal Probability Plot pada gambar 4.1 dapat diketahui 

bahwa plot data atau sebaran data cenderung menyebar dekat pada garis diagonal. Hal ini 

berarti data telah memenuhi asumsi normalitas. Untuk mendukung pernyataan ini maka 

pengujian P-Plot dilengkapi dengan uji Kolmogorov Smirnov yang telah tersaji dibawah ini: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 49 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09740429 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.072 

Kolmogorov-Smirnov Z .987 

Asymp. Sig. (2-tailed) .284 

a. Test distribution is Normal.  

Dari hasil pengolahan data tabel 4.16,  diperoleh besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah 

0,987 dan signifikan 0,284. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data diatas adalah 

normal dan grafik histrogram dapat dilihat dibawah ini: 
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Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel 

independen dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebasnya. Untuk melihat ada tidaknya dengan melihat tolerance dan variance inflation 

factor (VIF) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.962 2.104  .932 .356   

Pergantian 
Auditor 

.244 .080 .346 3.068 .004 .489 2.047 

Reputasi KAP .529 .099 .571 5.353 .000 .547 1.830 

Opini Audit .337 .101 .293 3.349 .002 .815 1.227 

a. Dependent Variable: Audit 
Delay 

      

Dari tabel diatas diketahui hasil uji multikolinearitas dari masing-masing variabel 

independen menunjukkan nilai Variance inflasing Factor (VIF) <10, dan nilai Tolerance 

>0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji  Heterokedastisitas  digunakan  untuk  menguji  apakah  didalam  suatu modoel  regresi  

terjadi  ketidaksamaan  varian  residual  dari  satu  pengamatan  yang  lain.  Model  regresi  

yang  baik  adalah  tidak  terjadi heterokedastisitas. 
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Dari  gambar  4.3  menunjukkan  bahwa  terlihat  titik-titik  menyebar secara  acak  diatas  

dan  dibawah  angka  nol  (0)  pada  sumbu  Y.  Maka dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  

terjadi  heterokedastisitas  dalam  regresi. 

 

Analisi Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan data yang telah diolah pada software SPSS versi 16, maka didapatkan model 

regresi linier berganda sebagai berikut: 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.962 2.104  .932 .356   

Pergantian 
Auditor 

.244 .080 .346 3.068 .004 .489 2.047 

Reputasi KAP .529 .099 .571 5.353 .000 .547 1.830 

Opini Audit .337 .101 .293 3.349 .002 .815 1.227 

a. Dependent Variable: Audit 
Delay 

      

Berdasarkan  tabel  diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) sebesar 1.962 dan untuk 

Pergantian Auditor (nilai b) sebesar 0,244, sementara Reputasi KAP (nilai b) sebesar 0,529, 

serta Opini Audit (nilai b) sebesar 0,337. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi secara Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan atau tidak dalam 

hubungan antara masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), 

yang di uji pada tingkat signifikan 0,05, penelitian ini dengan jumlah responden 49 orang, 

maka nilai t tabel = 1.679. Pengaruh dapat dillihat dari nilai thitung. Jika thitung > Ttabel maka 

terdapat pengaruh secara parsial variabel X terhadap variabel Y. 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.962 2.104  .932 .356   

Pergantian 
Auditor 

.244 .080 .346 3.068 .004 .489 2.047 

Reputasi KAP .529 .099 .571 5.353 .000 .547 1.830 

Opini Audit .337 .101 .293 3.349 .002 .815 1.227 

a. Dependent Variable: Audit 
Delay 

      

       

Pergantian Auditor 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Pergantian Auditor 

menunjukkan nilai thitung > ttabel = 3.068 > 1.679, dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05, dengan 
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demikian nilai signifikasi 0,003 lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima dengan H0 ditolak 

yang berarti menunjukkan bahwa Pergantian auditor berpengaruh signifikan terhadap 

pergantian Audit Delay. 

 

Reputasi KAP  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel reputasi KAP menunjukkan nilai 

thitung > ttabel = 5.353 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, dengan demikian nilai 

signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima dengan H0 ditolak yang berarti 

menunjukkan bahwa Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 

 

Opini Audit 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel opini audit menunjukkan nilai 

thitung > t tabel = 3.349 dengan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, dengan demikian nilai 

signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05 maka H3 diterima dengan H0 ditolak  yang berarti 

menunjukkan bahwa Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit 

Delay) 

Hasil  pengujian  hipotesis  pertama (H1)  menunjukkan  hasil  bahwa variabel  

Pergantian  Auditor  berpengaruh  signifikan  terhadap  Lamanya  Waktu Penyelesaian  Audit  

(Audit  Delay). Pergantian Auditor diyakini akan menghambat waktu untuk proses audit, 

dikarenakan auditor baru atau auditor pengganti memerlukan waktu untuk beradaptasi atau 

memahami perusahaan yang menjadi klien, rentan waktu tersebut lah yang akan memicu 

terjadinya Audit Delay. 

Pergantian Auditor dilakukan karena telah berakhirnya kontrak kerja yang disepakati 

antara Kantor Akuntan Publik dengan pemberi tugas dan telah memutuskan untuk tidak 

memperpanjang dengan penugasan baru. Dalam  proses  pergantian  auditor  tersebut,  

tentunya  auditor   baru  memerlukan  waktu  untuk mengenali  karakteristik  perusahaan  

klien  dan  sistem-sistem yang  berada  di  dalam  nya. Dikarenakan  auditor pengganti  atau 

auditor baru tidak  memiliki pemahaman yang spesifik tentang perusahaan klien nya 

dibandingkan dengan auditor terdahulu, sehingga hal tersebut menyebabkan waktu auditor 

untuk melaksanakan proses auditnya menjadi tersita dan menyebabkan lamanya waktu 

penyelesaian audit. 

 

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data yang diolah menggunakan software SPSS 

melalui Analisis Regresi Berganda,  menunjukkan bahwa Reputasi KAP berpengaruh 

signifikan terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay). Kantor Akuntan 

Publik dengan reputasi yang baik di masyarakat dipercaya mampu menyelesaikan tugas 

auditan nya dengan baik, sehingga proses publikasi laporan keuangan dapat segera di 

lakukan. 

 Kantor Akuntan Publik dengan reputasi baik biasanya memiliki tenaga spesialis yang 

khusus menangani kewajiban perusahaan publik menyampaikan laporan keuangan yang 

sesuai dengan regulasi BAPEPAM. Reputasi KAP yang baik juga akan lebih tepat waktu 

dalam penyampaian laporan keuangan untuk menjaga image  KAP di mata publik. 
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Pengaruh Opini Audit terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Opini audit berpengaruh signifikan 

terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay).  Sebuah perusahaan jika 

mendapatkan opini yang baik dari auditor mengenai laporan keuangan atau kinerja 

perusahaan mereka akan membuat laporan auditan segera di publikasikan sehingga akan 

meminimalisir terjadinya audit delay. 

Opini  Audit  merupakan  suatu pendapat  yang  diberikan  oleh  seorang  auditor atas laporan  

keuangan yang telah  diauditnya. Opini Wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 

yang diperoleh sebuah perusahaan menunjukkan laporan keuangan yang mereka sajikan 

sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Opini  yang  baik  akan  meminimalisir  

terjadinya  Audit  Delay sehingga laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat untuk 

di lampirkan di Bursa Efek Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dari hasil penelitian yang telah 

penulis paparkan diatas tentang Pergantian Auditor (X1), Reputasi KAP (X2) dan Opini 

Audit (X3) terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay) (Y) pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pergantian Auditor berpengaruh signifikan terhadap Lamanya Waktu Penyelesaian 

Audit (Audit Delay). Terjadinya Pergantian Auditor akan memakan waktu dikarenakan 

auditor baru memerlukan waktu untuk memahami perusahaan klien, hal itu dapat menyita 

waktu auditor untuk melakukan tugasnya. Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap 

Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (Audit Delay). Reputasi KAP yang baik diyakini 

mampu menyelesaikan tugas auditannya tepat waktu, sehingga akan meminimalisir 

terjadinya Audit Delay. Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap Lamanya Waktu 

Penyelesaian Audit (Audit Delay). Semakin baik Opini yang diterima perusahaan, maka akan 

semakin cepat pula Laporan Keuangan yang telah di audit untuk di publikasikan. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, masih ada beberapa variabel lain yang secara teoritis  

mempengarugi Audit Delay, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan variabel lainnya tersebut, antara lain seperti Komite Audit, Financial 

Distress, Ukuran Perusahaan, total revenue, lamanya menjadi Klien KAP dan sebagainya. 

Bagi  pengguna  laporan  keuangan  seperti  Investor/calon  investor,  pemasok,  

kreditor  dan  sebagainya.  Untuk  mengetahui  kinerja  perusahaan  sebelum  melakukan  

investasi  atau  memeberikan  pinjaman.  Dan  mencari  tahu  terlebih  dahulu  mengenai  

profil  perusahaan. 
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